BAB 11

KAJIAN TEORITIES

A. Kajian Pustaka
Pada proses penelitian dan penyusunan skripsi ini, peneliti membutuhkan
beberapa referensi yang digunakan untuk menelaah obyek kajian yang terkait
dengan judul “Perilaku Komunikasi Komunitas ST Setiap pada Grup Band ST
12 di Taman Apsari Surabaya. Adapun kajian pustaka konseptual dalam judul
ini antara lain :
1. Penggemar ST 12 (ST Setiaku)

Remaja yang mengaku sebagai fans ST 12 adalah komunitas ST
SETIAKU itu sendiri yang berada di Surabaya. Ada beberapa informan
yang akan menjadi informan dalam penelitian, diantaranya: Ketua dan
beberapa anggotanya.

2. Nilai, adalah

a. Suatu keyakinan,

b. Berkaitan dengan cara bertingkah laku atau tujuan akhir tertentu,

c. Melampaui situasi spesifik,

d. Mengarahkan seleksi atau evaluasi terhadap tingkah laku, individu,
dan kejadian-kejadian, serta

e. Tersusun berdasarkan derajat kepentingannya.
Terlihat kesamaan pemahaman tentang nilai, yaitu Nilai adalah suatu

keyakinan mengenai cara bertingkah laku dan tujuan akhir yang
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diinginkan individu, dan digunakan sebagai prinsip atau standar dalam
hidupnya.

Perkataan “nilai” dapat ditafsirkan sebagai ” makna” atau “arti”
(worth) sesuatu barang/benda. Hal ini mempunyai pengertian bahwa
sesuatu barang/benda akan mempunyai nilai bagi seseorang jika
barang/benda tersebut memberi makna atau arti bagi seseorang tersebut.

Nilai adalah suatu keyakinan mengenai cara bertingkah laku dan
tujuan akhir yang diinginkan individu, dan digunakan sebagai prinsip atau
standar dalam hidupnya.

Suatu keyakinan, berkaitan dengan cara bertingkah laku atau tujuan
akhir tertentu, melampaui situasi spesifik, mengarahkan seleksi atau
evaluasi terhadap tingkah laku, individu, dan kejadian-kejadian, serta
tersusun berdasarkan derajat kepentingannya.

1. Proses Komunikasi Antar Pribadi

Proses komunikasi adalah bagaimana komunikator menyampaikan
pesan kepada komunikannya, sehingga dapat menciptakan suatu
persamaan makna antara komunikan dengan komunikatornya. Proses
komunikasi ini bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang efektif
(sesuai dengan tujuan komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi,
banyak melalui perkembangan.

Proses komunikasi dapat terjadi apabila ada interaksi antar manusia

dan ada penyampaian pesan untuk mewujudkan motif komunikasi.



Bkl
-

vaslsb 1shnsie st qening seode

Cacdnnangils nsb irigniih

RIBLIT

penouets Teednin  isendve ecdielnnib o :

B

-
-

L T I TT O ML

eaugmann G il chiod napse o \r Arrean
Ay wamioaror deed  wling lwrsugiean nsds ebaee

RO RAP 2
Sudertar unstooE. e s sl

s itdnin froci g tudd

. . ;
pihtsl dodeainod gy isavgaui ssntde sl disie
S dienieg g adoe andnauzih asb wbiviond asdninonb ¢

srrqubi.,

et aets odsl 6 duningt sieo aueosh ru,,u,) o e

v advlos asAdisoonn AHeune despie lopsepmsiom ! An
i

pitoe anibs{od-cnibsiud e ubrabor dudst dedunn aoi 0

gransaniinoned sieteh asdu.

;.J, )
ithndig9g

sind fendin o

i RO BN
st cmvaom rosdinenod susnnsysd dolohs fecdicnre

st gudugioustn inash o soedidez  aoenacdicnrood a0

H i

camiyt€]

—

semotsdicnmes aoenst meAlimod sein vedeer

o iy dendinirnon nedskqionon

R

Audgns nepjuiod

NPV LTy, ey

et B reerasreus shyep zsdiasmod nsiun iy

asuasdmudiong uls!

aizunso sl 2dss sl she phednqe ibsfie) wash izsdinunmod

terdinuniod o pudbain om dinte apeoq asisogmavne




24

Tahapan proses komunikasi adalah sebagai berikut :

Penginterpretasian,

Penyandian

Y

Pengiriman

Perjalananan

\ 4
Penerimaan

v
Perjalananan

v
Penyandian balik

\ 4
Penginterprestasian

Hal yang diinterpretasikan adalah motif komunikasi, terjadi dalam
diri komunikator. Artinya, proses komunikasi tahap pertama bermula
sejak motif komunikasi muncul hingga akal budi komunikator berhasil
menginterpretasikan apa yang ia pikir dan rasakan ke dalam pesan (masih
abstrak). Proses penerjemahan motif komunikasi ke dalam pesan disebut

interpreting.
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. Penyandian

Tahap ini masih ada dalam komunikator dari pesan yang bersifat
abstrak berhasil diwujudkan oleh akal budi manusia ke dalam
lambang komunikasi. Tahap ini disebut encoding, akal budi manusia
berfungsi sebagai encorder, alat penyandi: merubah pesan abstrak
menjadi konkret.

. Pengiriman

Proses ini terjadi ketika komunikator melakukan tindakan

komunikasi, mengirim lambang komunikasi dengan peralatan

jasmaniah yang disebut transmitter, alat pengirim pesan.

. Perjalanan

Tahapan ini terjadi antara komunikator dan komunikan, sejak

pesan dikirim hingga pesan diterima oleh komunikan.

. Penerimaan

Tahapan ini ditandai dengan diterimanya lambang komunikasi

melalui peralatan jasmaniah komunikan.

. Penyandian Balik

Tahap ini terjadi pada diri komunikan sejak lambang komunikasi
diterima melalui peralatan yang berfungsi sebagai receiver hingga

akal budinya berhasil menguraikannya (decoding).
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f. Penginterpretasian
Tahap ini terjadi pada komunikan, sejak lambang komunikasi
berhasil diurai kan dalam bentuk pesan.'?

Proses Komunikasi juga dijelaskan sebagai proses pengoperan dan
penerimaan dari lambang-lambang yang mengandung arti. Proses
komunikasi melalui media adalah proses pengoperan dari lambang-
lambang yang mengandung arti. Syarat utama bahwa komunikasi
dipahami adalah, bahwa lambang-lambang diberi arti yang sama oleh
pemakaian lambang (komunikator) dan penerimaan lambang
(komunikan) proses komunikasi mengenal 5 komponen, yaitu:

a. Sumber (source)

b. Komunikator (econder)

¢. Tujuan (destination)

d. Pernyataan atau Media Massa (massage)

e. Komunikan (decorder)14

y .
Sourc » Econder [ Massage | Decorder Destinatt

Apabila komunikasi cukup lama berlangsung tercapailah interaksi
yaitu pengaruh-mempengaruhi. Proses ini merupakan proses Psikologik
dan karenanya dapat merupakan landasan pembentukan suatu kelompok,

disinilah proses komunikasi jelas merupakan proses sosial.

1 www.google.com/proseskomunikasi
"4 Phil. Astrid S. Susanto, Komunikasi Dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Bina Cipta,
1988), him. 31
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Proses komunikasi dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan atau
membawa kita lebih dekat kepada tujuan. Karena itu setiap orang
mengadakan komunikasi, maka secara sadar ataupun tidak sadar, sesorang
tersebut akan meneliti telebih dahulu situasinya.

Situasi adalah totalitas dari faktor-faktor yang menentukan tercapai
tidaknya, atau jau dekatnya seseorang dengan sasarannya. Bierens de Haan
dalam ” Grouvnds lagenders semen leving” mengatakan bahwa  situasi
merupakan totalitas dari hubungan masyarakat yang mempengaruhi atau
dapat mengarahkan suatu arahan, dilihat dari seseorang atau golongan.
Situasi adalah lebih dari pada hanya ’Lingkungan’ saja. Hal tersebut
dibentuk dari masyarakat yang hidup lebih lanjut dalam masa sekarang ;
situasi adalah keseluruhan dari seluruh masyarakat ; situasi adalah
merupakan keseluruhan dari hubungan kekuasaan dan hubungan biasa
dalam masyarakat yaitu hubungan yang mencakupi kesadaran akan nilai-

nilai yang berlaku dalam masyarakat”.

Sumber Gangguan

Pemancar

A 4

Saluran » Sumber

A 4

Tujuan » Penerima

Gambar : The Mathematical Theory Of Communication'®

Situasi merupakan suatu totalitas dari faktor-faktor sosial

psikologik. Sebagai totalitas psikologik hal tersebut menjadi pendorong

15 Ibid him. 34
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dan faktor penentu arahan berkomunikasi dengan orang atau kelompok
lain. Manfaat tersebut diharapkan dapat merupakan pemenuhan kebutuhan
manusia dalam bentuk :'°

a. Kebutuhan Pribadi

b. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan pribadi seperti minum, sedangkan kebutuhan sosial
antaralain merupakan keinginan seseorang untuk diterima orang lain,
keinginan untuk dihargai pekerjaannya, keinginan untuk diakui sebagai
anggota dari kelompok / komunitas yang sangat dinilai yaitu komunitas
sendiri atau komunitas dimana seseseorang mencari pengakuannya.

Sehubungan dengan ini maka orang mengadakan kegiatan
komunikasi. Hal ini karena semua orang mengadakan strukturisasi untuk
cita-cita dan tujuan hidupnya, karena itulah dalam proses komunikasi itu
sendiri dipengaruhi oleh faktor situasi (objektif dan subjektif) dan hasilnya
ialah resultante dari situasi tersebut.

Karena mudah sekali lebih dari satu orang memiliki tujuan yang
sama, terjadilah proses interaksi atau proses pengaruh-mempengaruhi.
Apabila situasi memungkinkan pencapaian keduanya tanpa masing-masing
merasa dirugikan, terjadilah kerjasama (coorporation). Apabila satu pihak

akan berusaha agar memperoleh keuntungan untuk dirinya.

' Ibid him. 39
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2. Perilaku Komunikasi
a. Pengertian Perilaku

Perilaku menurut Myers adalah sikap yang diekspresikan
(expressed attitude) atau sikap yang tampak atau sikap yang
diperlihatkan.!” Perilaku dengan sikap saling berinteraksi, saling
mempengaruhi satu dengan yang lain.

Bimo Walgito (2003) berpendapat bahwa sikap yang ada pada
seseorang akan memberikan warna atau corak pada perilaku atau
perbuatan orang yang bersangkutan. Sementara sikap pada umumnya
mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap, yaitu:
komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif,'®

Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh
manusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika,
kekuasaan, persuasi, dan/atau genetika. Karakteristik individu meliputi
berbagai variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, dan sikap
yang saling brinteraksi satu sama lain dan kemudian berinteraksi pula
dengan faktor-faktor lingkungan dalam menentukan perilaku. Faktor
lingkungan memiliki kekuatan besar dalam menentukan perilaku,
bahkan kadang-kadang kekuatannya lebih besar daripada karakteristik

individu.

'7 Sunarjo, Opini ..., him.114
Sutisna, “Perilaku Manusia” dalam http://sutisna.com/artikel/artikel-ilmu-
sosial/perilaku-manusia/
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1) Bentuk Perilaku
Skiner (1938) seorang ahli psikologi, merumuskan bahwa
perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus (rangsangan dari luar). Dilihat dari bentuk respon
terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat dibedakan menjadi dua
yaitu : '°

a) Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk terselubung atau tertutup (converf). Respon
atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada
perhatian, persepsi, pengetahuan/ kesadaran, dan sikap yang
terjadi belum bisa diamati secara jelas oleh orang lain.

b) Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus
dalam bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap
stimulus tersebut sudah jelas dalam bentuk tindakan atau
praktek (practice).

2) Karakteristik Perilaku

a) Perilaku adalah perkataan dan perbuatan individu. Jadi apa
yang dikatakan dan dilakukan oleh seseorang merupakan
karakteristik dari perilakunya.

b) Perilaku mempunyai satu atau lebih dimensi yang dapat

diukur, yaitu : frekuensi, durasi, dan intensitas.

o , “Definisi Perilaku” dalam http://www.scribd.com/doc/38723652/isi-makalah-
psikologi
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c) Perilaku dapat diobservasi, dijelaskan, dan dirckam oleh
orang lain atau orang yang terlibat dalam perilaku tersebut.

d) Perilaku mempengaruhi lingkungan, lingkungan fisik atau
sosial.

€) Perilaku dipengaruhi oleh lingkungan (lawful).

f) Perilaku bisa tampak atau tidak tampak. Perilaku yang
tampak bisa diobservasi oleh orang lain, sedangkan perilaku
yang tidak tampak merupakan kejadian atau hal pribadi yang
hanya bisa dirasakan oleh individu itu sendiri atau individu
lain yang terlibat dalam perilaku tersebut.

Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Perilaku atau aktivitas pada individu atau organisme tidak

timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari stimulus yang
diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus
eksternal maupun stimulus internal. Perilaku individu dapat
mempengaruhi individu itu sendiri, disamping itu perilaku juga
berpengaruh pada lingkungan. Demikian pula lingkungan dapat
mempengaruhi individu, demikian sebaliknya. Secara garis besar,
perilaku manusia diakibatkan oleh 2 faktor :

a) Faktor internal yaitu karakteristik orang yang bersangkutan
yang bersifat given atau bawaan misalnya : tingkat

kecerdasan, tingkat emosional, jenis kelamin, dan sebagainya.
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b) Faktor eksternal yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik,
fisik, ekonomi, politik, dan sebagainya. Faktor lingkungan ini
sering menjadi factor yang dominan yang mewarnai perilaku
seseorang.

b. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communicatus yang

bearti berbagai atau menjadi milik bersama. Kata sifatnya communis

yang bermakna umum atau bersama-sama. Dengan demikian

komunikasi menurut Lexicorgrapher (ahli kamus bahasa), menunjuk

pada suatu upaya yang ber tujuan berbagi untuk mencapai

kebersamaan.?’

Dalam tinjauan terminology (istilah) komunikasi didefinisikan
oleh para ahli yaitu:

1) Menurut Berelson dan Steiner, komunikasi adalah proses
penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain
melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-
gambar, angka-angka dan lain-lain.!

2) William J. Seller (1998) memberikan definisi secara universal,
bahwa komunikasi adalah proses dengan mana simbol verbal dan

nonverbal dikirimkan, diterima dan diberi arti.??

* Marhaeni Fajar, /lmu Komunikasi Teori dan Praktik (Yogyakarta: Graha Iimu 2009),
him.31
2 ,, S Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi ( Jakarta: Universitas Terbuka1994), him.20
2 Ami Muhammad, Komunikasi Organisasi , (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 4
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Shannon & Weaver, 1949, Komunikasi adalah bentuk interaksi
manusia yang saling pengaruh mempengaruhi satu sama lainnya,
sengaja atau tidak sengaja. Tidak terbatas pada bentuk
komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga dalam hal
ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi. (Pengantar Ilmu
komunikasi, 1998, hal 20, Prof. Dr. Hafied Cangara, M. Sc.)
David K. Berlo, 1965 Ilmu pengantar komunikasi Komunikasi
sebagai instrumen dari interaksi sosial berguna untuk mengetahui
dan memprediksi setiap orang lain, juga untuk mengetahui
keberadaan diri sendiri dalam memciptakan keseimbangan
dengan masyarakat. (pengantar Ilmu komunikasi, 1998, hal 3,
Prof. Dr. Hafied Cangara, M. Sc.)

Harorl D. Lasswell, 1960. Komunikasi pada dasarnya merupakan
suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan
saluran apa, kepada siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa?
(Who? Says what? In which channel? To whom? With what
effect?) (pengantar Ilmu komunikasi, 1998, hal 19, Prof. Dr.
Hafied Cangara, M. Sc.) (Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar ,
2005, hal 69, Dedy Mulyana)

Steven, Komunikasi Juga dapat terjadi kapan saja suatu
organisme memberi reaksi terhadap suatu objek atau stimuli.

Apakah itu berasal dari seseorang atau lingkungan sekitarnya.
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(pengantar Ilmu komunikasi, 1998, hal 19, Prof. Dr. Hafied

Cangara, M. Sc.)

7) Raymond S. Ross, Komunikasi adalaﬁ suatu proses menyortir,
memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa
sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau
respons dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan
komunikator. (Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar , 2005, hal 62,
Dedy Mulyana).

Secara keseluruhan pengertian komunikasi di atas pada intinya
adalah suatu proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian,
dan lain-lain melalui simbol-simbol baik secara verbal maupun non
verbal sehingga tercipta kesamaan makna.

Setelah mengetahui beberapa pengertian komunikasi menurut
para ahli di atas, ada juga empat fungsi komunikasi berdasarkan
kerangka yang dikemukakan oleh William I. Gorden mengkategorikan
fungsi komunikasi menjadi empat, yaitu:

1) Sebagai Komunikasi Sosial

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya
mengisyaratkan bahwa komunikasi itu penting untuk membangun
konsep diri kita, aktualisasi diri, untuk kelangsungan hidup, untuk
memperoleh kebahagiaan, terhindar dari tekanan dan ketegangan,

antara lain lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan

B Mulyana, llmu Komunikasi...., him.5
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memupuk hubungan hubungan orang lain. Melalui komunikasi
kita bekerja sama dengan anggota masyarakat (keluarga,
kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, desa, ..., negara secara
keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama.

Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandangan
kita mengenai diri kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat
informasi yang diberikan orang lain kepada kita. Melalui
komunikasi dengan orang lain kita belajar bukan saja mengenai
siapa kita, namun juga bagaimana kita merasakan siapa kita.
Anda mencintai diri anda bila anda telah dicintai; anda berpikir
anda cerdas bila orang-orang sekitar anda menganggap anda
cerdas; anda merasa tampan atau cantik bila orang-orang sekitar
anda juga mengatakan demikian.

George Herbert Mead mengatakan setiap manusia
mengembangkan konsep dirinya melalui interaksi dengan orang
lain dalam masyarakat, dan itu dilakukan lewat komunikasi.?*
Konsep diri juga berlaku untuk pembentukan identitas etnik
dalam arti bahwa konsep diri diletakkan dalam konteks
keetnikan, sehingga diri dipandang spesifik secara budaya dan
berlandaskan keetnikan.

Mead juga mengistilahkan significant others (orang lain

yang sangat penting) untuk orang-orang disekitar kita yang

2 Ibid., him. 11
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mempunyai peranan penting dalam membentuk konsep diri kita.
Richard Dewey dan W.J. Humber (1966) menamai affective
others, untuk orang lain yang dengan mereka kita mempunyai
ikatan emosional. Dari merekalah, secara perlahan-lahan kita
membentuk konsep diri kita. Selain itu, terdapat apa yang disebut
dengan reference group (kelompok rujukan) yaitu kelompok yang
secara emosional mengikat kita, dan berpengaruh terhadap
pembentukan konsep diri kita. Dengan melihat ini, orang
mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan dirinya dengan ciri-
ciri kelompoknya.”

Pernyataan eksistensi diri. Orang berkomunikasi untuk
menunjukkan dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri
atau lebih tepat lagi pernyataan eksistensi diri. Fungsi komunikasi
sebagai eksistensi diri terlihat jelas misalnya pada penanya dalam
sebuah seminar. Meskipun mereka sudah diperingatkan
moderator untuk berbicara singkat dan langsung ke pokok
masalah, penanya atau komentator itu sering berbicara panjang
lebarm mengkuliahi hadirin, dengan argumen-argumen yang
terkadang tidak relevan.

Komunikasi sosial mengisyaratkan bahwa komunikasi
dilakukan untuk pemenuhan diri, untuk merasa terhibur, nyaman

dan tenteram dengan diri sendiri dan juga orang lain. Para

» Rafi Rahman, “Pengertian  Komunikasi” dalam  http://www.raafi-
rahman.co.cc/2011/04/ pengertian-komunikasi.html
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psikolog menunjukkan kepada kita bahwa banyak perilaku
manusia yang dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjaga
keseimbangan emosional atau mengurangi ketegangan internal
dan rasa frustasi.
2) Sebagai Komunikasi Ekspresif

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan perasaan-
perasaan (emosi) kita. Perasaan-perasaan tersebut terutama
dikomunikasikan melalui pesan-pesan nonverbal. Perasaan
sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, takut, prihatin,
marah dan benci dapat disampaikan lewat kata-kata, namun bisa
disampaikan secara lebih ekpresif lewat perilaku nonverbal.?®

3) Sebagai Komunikasi Ritual

Komunikasi ritual biasanya dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan
sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang disebut para
antropolog sebagai rites of passage, mulai dari upacara kelahiran,
sunatan, ulang tahun, hingga upacara kematian. Dalam acara-
acara itu orang mengucapkan kata-kata atau penampilkan
perilaku-perilaku simbolik.?’

Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif,
menyatakan perasaan terdalam seseorang. Orang menziarahi

makam, bahkan menangis di dekatnya untuk menunjukkan

% Mulyana, limu Komunikasi..., hlm. 24
7 Ibid., him. 27
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kecintaan. Peziarah melakukan berbagai ritual pada saat
berziarah, mereka secara simbolik memberikan makna pada
setiap kata-kata dan perilaku yang mereka lakukan.

Ritus-ritus lain seperti berdoa (salat, sembahyang, misa),
membaca kitab suci, naik haji, upacara bendera (termasuk
menyanyikan lagu kebangsaan), upacara wisuda, perayaan
lebaran (Idul Fitri) atau Natal, juga adalah komunikasi ritual.
Mereka yang berpartisipasi dalam bentuk komunikasi ritual
tersebut menegaskan kembali komitmen mereka kepada tradisi
keluarga, suku, bangsa. Negara, ideologi, atau agama mereka.

4) Sebagai Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan
umum, yaitu: menginformasikan, mengajar, mendorong,
mengubah sikap, keyakinan serta perilaku, menggerakkan
tindakan, dan juga menghibur. 2

Sebagai instrumen, komunikasi tidak saja kita gunakan
untuk menciptakan dan membangun hubungan, namun juga
untuk menghancurkan hubungan tersebut. Studi komunika
membuat kita peka terhadap berbagai strategi yang dapat kita
gunakan dalam komunikasi kita untuk bekerja lebih baik dengan

orang lain demi keuntungan bersama.

2 Ibid., him. 33
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Komunikasi berfungsi sebagai instrumen untuk mencapai
tujuan-tujuan pribadi dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek
ataupun tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek misalnya
untuk memperoleh pujian, menumbuhkan kesan yang baik,
memperoleh simpati, empati, keuntungan material, ekonomi, dan
politik, yang antara lain dapat diraih dengan pengelolaan kesan
(impression management), yakni taktik-taktik verbal dan
nonverbal, seperti berbicara sopan, mengobral janji,
mengenakankan pakaian necis, dan sebagainya yang pada
dasarnya untuk menunjukkan kepada orang lain siapa diri kita
seperti yang kita inginkan.

Berkenaan dengan fungsi komunikasi ini, terdapat beberapa
pendapat dari para ilmuwan yang bila dicermati saling
melengkapi. Misal pendapat Onong Effendy (1994), ia
berpendapat fungsi komunikasi adalah menyampaikan informasi,
mendidik, menghibur, dan mempengaruhi. Sedangkan Harold D
Lasswell (dalam Nurudin, 2004 dan Effendy, 1994:27)
memaparkan fungsi komunikasi sebagai berikut:?

a) Penjajagan/pengawasan lingkungan (surveillance of the
information) yakni penyingkapan ancaman dan kesempatan

yang mempengaruhi nilai masyarakat.

2“'RaﬁRahman,“PengertianKomunikasi”dalamhttp://www.raaﬁ-mhman.co.cc/20 11/04/
pengertian-komunikasi.html
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b) Menghubungkan bagian-bagian yang terpisahkan dari
masyarakat untuk menanggapi lingkungannya.

¢) Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi
berikutnya.

Jadi, perilaku komunikasi dapat diartikan sebagai sikap yang
diekspresikan dalam  suatu proses penyampaian informasi,
gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain melalui simbol-simbol baik
secara verbal maupun non verbal sehingga tercipta kesamaan
makna.

Selain itu dalam penelitian ini juga termasuk dalam
komunikasi kelompok, yang mana pada kali ini yang menjadi
fokus adalah kelompok kecil. Karena pada hakikatnya ST Setia
Surabaya adalah kelompok besar tapi itu hanya berlaku jika ada
keperluan tertentu, misalnya adanya konser ST 12 . Mereka baru
berbondong-bondong untuk berkerumun dalam kelompok. Tapi
yang dipastikan dalam penelitian ini adalah yang sering
berkumpul. Hanya beberapa dari angoota yang sering mengikuti
acara rutinan (kumpul rutin) yang diadakannya tiap minggu. Maka

dari itu ST Setia Surabaya digolongkan sebagai kelompok kecil.
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3. Komunikasi Kelompok ST SETIAKU
a. Proses Komunikasi Kelompok

Dalam proses komunikasi kelompok juga terdapat tipe komunikasi
formal yang terstruktur yaitu: rantai, tipe roda, dan tipe *Y**°. Pada fipe
rantai, untuk mencapai keberhasilan komunikasi diperlukan beberapa
persyaratan antara lain: penyampaian informasi harus jelas dan
sederhana,  sehingga tidak memungkinkan untuk tidak
menginterpretasikan dengan berbagai macam pesan. Pada bentuk
kepemimpinan yang otoriter biasanya digunakan tipe komunikasi rantai

dan menggunakan komunikasi yang satu arah.

A > B

\ 4
(@]
(=]
m

Gambar Tipe Rantai

Komunikasi tipe roda, maka sumber informasi adalah A, dan ia
menyampaikan gagasan pada bawahannya auat untuk komunikasn
lainnya yaitu: B, C, D, dan E. Berdasarkan keberhasilan komunikasi
roda adalah lebih baik dari pada tipe rantai. Haltersebut disebabkan
informasi yang disampaikan langsung oleh suatu sumber informasi,
sehingga pengolahan informasi atau proses ecording-decording tidak
dilakukan beberapa orang. Dengan demikian penyimpangan isi pesan

dapat dikurangi semaksimal mungkin.

3% Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung, PT. Refika Aditama,
2006), him.34
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Gambar Tipe Roda

Sedangkan pada tipe 'Y’, merupakan suatu proses komunikasi yang
digunakan antara tipe rantai dan tipe roda. Maka penjelasannya A
adalah sebagai sumber informasi yang menyampaikan pesannya kepada
B, C, D secara seempak, sedangkan E memperoleh informasi dari D
pada kesmpatan berikutnya. Dimana proses hasil komunikasi yang akan

disampaikan kepada bawahannya tidak semua informasi diketahui oleh

bawahannya.

y

E

Gambar Tipe 'Y’

Dan menurut pandangan Carolina Nitimihardjo dan Jusman
Iskandar, tipe komunikasi dalam kelompok yan formal lainnya adalah

tipe satu arah, tipe satu arah dengan umpan balik dan dua arah.
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Tipe satu arah yaitu, dalam komunikasi satu arah penerima pesan
bersifat pasif dan keefektifan komunikasi ditentukan oleh bagai mana
proses disampaika, komunikasi satu arah memerlikan waktu yang
relatif lebih singkat. Tipe satu arah dengan umpan balik disebut juga
komunikasi mengarahkan atau memaksa. Proses yang terjadi yaitu,
pengirim pesan mengirim pesan dan penerima pesan memberikan
umpan belik dalam bentuk pernyataan sampai seberapa jauh mereka
mengerti pesanyang diterima.

Tipe dua arah merupakan proses timbal balik, dimana setiap
anggota kelompok mulai dengan mengirim pesan dan berusaha untuk
mengerti pesan yang dikirim oleh anggota lain. Dalam proses tersebut
kedua belah pihak bebas saling bertukar ide atau informasi melalui
diskusi yang proaktif.

Komunikasi Kelompok kecil (small group communication)
merupakan proses komunikasi antara tiga orang atau lebih yang
berlangsung secara tatap muka. Dalam kelompok tersebut, anggota
berinteraksi satu sama lain. Tipe komunikasi ini oleh banyak kalangan
dinilai sebagai pengembangan dari komunikasi antar pribadi. Trenholm
dan Jensen mengatakan bahwa komunikasi antara dua orang yang
berlangsung secara tatap muka, biasanya bersifat spontan dan informal.
Peserta satu sama lain menerima umpan balik secara maksimal. Peserta
komunikasi berperan secara fleksibel sebagai pengirim dan penerima.

Setelah orang ketiga bergabung di dalam interaksi tersebut, berakhirlah
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komunikasi antar pribadi, dan berubah menjadi komunikasi kelompok
kecil.

Untuk ukuran mengenai klompok kecil, beberapa ahli memberikan
batasan yang berbeda-beda. De Vito memberi batasan, bahwa
kelompok kecil sebagai sekumpulan orang, kurang lebih 5-12 orang.
Ukuran kelompok kecil menurut Kumar berkisar antara 15-25 orang.

Anggota-anggota kelompok kecil dapat berkomunikasi dengan
mudah. Sumber dan penerima informasi dihubungkan oleh beberapa
tujuan yang sama. Kelompok tersebut mempunyai alasan yang sama
bagi anggotanya untuk berinteraksi. Mereka mempunyai derjat
organisasi tertentu yang mengatur kelompok itu. Komunikasi kelompok
menitik beratkan pada tingkah laku individu dalam diskusi kelompok.
Komunikasi ini hanya memusatkan perhatian pada proses komunikasi
dalam kelompok-kelompok kecil.

Dean C. Barnlund dan Franklyn S. Haiman dalam Alvin A.
Goldberg dan Carl E. Larson mengembangkan komunikasi antar
pribadi menjadi komunikasi kelompok. Caranya, dengan memusatkan
pada kesadaran akan kehadiran orang lain dan pemahaman tentang
proses kelompok. Tipe komunikasi kelompok ini melibatkan dua atau
lebih individu secara fisik berdekatan.

. Keikutsertaan Individu dalam Kelompok
Keikutsertaan individu menjadi anggota kelompok disebabkan

alasan-alasan, sebagai berikut:
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1) Perhatian dan keikutsertaan individu ditumbuhkan oleh solidaritas
kelompok.

2) Perubahan sikap akan lebih mudah terjadi apabila individu berada
dalam satu kelompok, selanjutnya keputusan-keputusan kelompok
akan lebih mudah diterima dan dilaksanakan apabila individu
terlibat dalam pengambilan keputusan.

3) Kepercayaan besar yang diberikan kepada kelompok.

Di dalam berkelompok haruslah ada kepercayaan antara satu
anggota dengan yang lain, karena itu akan menambah kekompakan
antar anggotanya.

¢. Karakteristik Unik Komunikasi Kelompok
1) Kepribadian kelompok
Kelompok memiliki kepribadian kelompok sendiri, berbeda
dengan kepribadian individu para anggotanya. Juka di rumah
dikenal dengan pendiam, berbicara sepelunya saja. Namun setelah
berada di dalam kelompok menjadi orang yang suka berbicara,
mencurahkan isi hati dengan penuh gairah.

2) Norma kelompok

Norma di dalam kelompok mengidentifikasikan anggota
kelompok itu berperilaku. Misalnya, tentang cara-cara yang
menurut pertimbangan kelompok adalah benar. Tiap kelompok
menetapkan sistem nilai dan konsep perilaku normatif mereka

sendiri. Norma kelompok ini akan menjadi norma individu.
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Pengembangan norma dalam suatu kelompok digunakan untuk
mengatur perilaku kelompok. Norma ini berlaku bagi anggota
kelompok secara individu maupun keseluruhan.
3) Kohesivitas kelompok
Kohesivitas merupakan kekuatan yang saling tarik menarik di
antara anggota-anggota kelompok. Adapun faktor-faktor yang
menentukan kohesivitas kelompok, antara lain:
a) Perilaku normatif yang kuat ketika indifidu di identifikasikan
ke dalam kelompok yang diikuti
b) Lamanya menjadi anggota kelompok. Semakin lama semakin
orang menjadi anggota kelompok akan memperlihatkan sifat
kooperatif dan solidaritas yang tinggi.
4) Pemenuhan tujuan
Individu memiliki tujuan yang paralel dengan tujuan
kelompoknya. Oleh karena itu, anggota-anggota kelompok
berusaha untuk mencapai keberhasilan tujuan kelompok dan
menghindari kegagalan tujuan kelompok.
5) Pergeseran resiko
Keputusan yang diambil kelompok akan lebih besar
mengandung resiko daripada keputusan itu deambil oleh satu

anggota kelompok.>'

3! Wiryanto, pengantar limu Komunikasi (Jakarta, PT. Grasindo:... ), him 58
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d. Pengaruh kelompok pada Perilaku Komunikasi
Adapun pengaruh kelompok pada perilaku komunikasi, antara lain:
1) Konformitas
Konformitas adalah peubahan perilaku atau kepercayaan

menuju (norma) kelompok sebagai akibat tekanan kelompok yang
real atau dibayangkan. Bila sejumlah orang dalam kelompok
mengatakan atau melakukan sesuatu, ada kecenderungan para
anggota untuk mengatakan atau melakukan hal yang sama. Jadi
kalau anda merencanakan menjadi ketua kelompok, aturlah rekan-
ekan anda untuk menyebar dalam kelompok. Ketika anda meminta
oersetujuan  anggota, usahakan rekan-rekan anda secara
persetujuan mereka. Tumbuhkan seakan-akan seluruh anggota
kelompokn sudah setuju. Besar kemungkinan anggota-anggota
berikutnya untuk setuju juga.

2) Fasilitas Sosial

Fasilitas menunjukkan kelancaran atau peningkatan kualitas

kerja karea ditonton kelompok. Kelompok mempengaruhi
pkerjaan sehingga menjadi lebih mudah. Robert Zajonz
menjelaskan bahwa kehadiran orang lain dianggap menimbulkan
efek pembangkit energi pada perilaku individu. Efek ini terjadi
pada berbagai situasi sosial, bukan hanya didepan orang yang
menggairahkan kita. Energi yang meningkat akan mempertinggi

kemungkinan akan dikeluarkannya respon yang dominan. Respon
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dominan adalah perilaku yang kita kuasai. Bila respon yang
dominan itu adalah yang benar, terjadi peningkatan prestasi. Bila
respon dominan itu adalah yang salah, maka terjadi penurunan
prestasi. Untuk pekerjaan yang mudah, respon dominan adalah
respon yang benar, karena itu, peneliti-peneliti melihat kelompok
mempertinggi kealitas kerja individu.
3) Polaritas
Adalah kecenderungan kearah posisi yang ekstrem. Bila
sebelum diskusi kelompok para anggota mempunyai sikap agak
mendukung tindakan tertentu, setelah diskusi mereka akan lebih
kuat lagi mendukung tindakan itu. Sebaliknya, bila sebelum
diskusi para anggota kelompok agak menentang tindakan tertentu,
setelah diskusi mereka akan menentang lebih keras.
e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keefektifan Kelompok
Anggota-anggota kelompok bekerja sama untuk mencapai dua
tujuan: a. melaksanakan tugas kelompok, dan 5. memelihara moral
anggota-anggotanya. Tujuan pertama diukur dari hasil kerja kelompok-
disebut prestasi (performance) tujuan kedua diketahui dari tingkat
kepuasan (satisfacation). Jadi, bila kelompok dimaksudkan untuk
saling berbagi informasi (misalnya kelompok belajar), maka
keefektifannya dapat dilihat dari beberapa banyak informasi yang
diperoleh anggota kelompok dan sejauh mana anggota dapat

memuaskan kebutuhannya dalam kegiatan kelompok.
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Untuk itu faktor-faktor keefektifan kelompok dapat dilacak pada
karakteristik kelompok, yaitu:
1) ukuran kelompok.
2) jaringan komunikasi.
3) kohesi kelompok.

4) Kepemimpinan

B. KAJIAN TEORI

Kelompok dalam perspektif interaksional dikemukakan Marvin Shaw
sebagai dua orang atau lebih yang berinteraksi satu sama lain dalam suatu cara
tertentu, dimana masing-masing mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pihak
lainnya. Suatu kelompok (kecil) adalah kelompok yang terdiri dari duapuluh
orang atau kurang, walaupun dalam beberapa hal kita lebih berkepentingan
dengan kelompok yang terdiri dari lima orang atau kurang.*?

ST Setiaku juga termasuk kelompok yang terdiri dari lima orang bahkan
lebih. Mereka juga mempunyai kepentingan dan visi misi yang sama, yaitu
lebih dekat dengan artis idola. Untuk itu penulis memilih teori pertukaran
sosial untuk lebih menjelaskan lagi tentang maksud dari penelitian yang
dilakukan. Pendekatan melalui teori perilaku berasumsi bahwa untuk
mengubah perilaku seseorang secara lebih efisien, maka kita harus
menitikberatkan pada perilakunya yang dapat diobservasi, bukan pada sikap

atau kepercayaannya. Bartlet (1967) berpendapat “lebih mudah mengubah

% Sendjaja S. Djuarsa, Teori Komunikasi (Jakarta, Universitas Terbuka: 1994) him. 111
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perilaku daripada mengubah sikap! Mengapa melancarkan serangan gencar
pada sikap kalau sikap akan mengikuti jika perilaku diubah?”. Sedangkan
William dan Long (1975) mengaplikasikan prinsip-prinsip behaviorisme ini
dengan mengembangkan program pengelolaan-diri yang meliputi penataan
kembali konsekuensi perilaku, sehingga perilaku yang diinginkan dapat
diperteguh dengan segera.

Contoh paling nyata penerapan teori ini adalah institusi-institusi
(pendidikan) yang berbau militer. Seseorang yang telah ditempa oleh berbagai
aturan disiplin dan kegiatan kemiliteran akan memiliki perilaku tegas, disiplin,
strategik dan berpandangan obyektif. Dalam perusahaan pun, peraturan-
peraturan sering diterapkan untuk mengubah perilaku karyawan agar sinergis
dengan budaya dan nilai-nilai yang diinginkan oleh perusahaan dan juga
dalam komunitas sebuah kelompok yang aktifitasnya mempengaruhi dan
mengajak anggota mengikuti apa yang mereka sukai.

Teori perilaku sosial atau tindakan sosial Max Weber (teori sosiologi
klasik). Teori perilaku sosial atau sering disebut sebagai tindakan sosial
menurut Max Weber, buku “Realitas Sosial” karangan K.J Veege. Max Weber
(1864-1920) lahir di Erfurt di Thungiria, Jerman, telah dididik di bidang
hukum dan ekonomi.*® Ia menjadi mahaguru di universitas-universitas di
Berlin, Freiburg, dan Heidelberg. Sebagai akibat tekanan jiwa, ia terpaksa
berhenti sebagai mahaguru pada tahun 1900. selama 18 tahun ia tidak

mengajar, tetapi melakukan riset dan menerbitkan banyak buku dan esei.

3 Veeger, Realitas Sosial: refleksi filsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat
dalam cakrawala sejarah sosiologi (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama: 1990)him.27
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Mengenai teori perilaku sosial Max Weber atau sering kita dengar dengan
Tindakan sosial, sebelumnya kita melihat apa yang disebut dengan sosiologi
menurut Max Weber. Max Weber mendefinisikan sosiologi sebagai ilmu
tentang institusi-institusi sosial, sosiologi Weber adalah ilmu tentang perilaku
sosial. Menurutnya terjadi suatu pergeseran tekanan ke arah keyakinan,
motivasi, dan tujuan pada diri anggota masyarakat, yang semuanya memberi
isi dan bentuk kepada kelakuannya. Kata perikelakuan dipakai oleh Weber
untuk perbuatan-perbuatan yang bagi sipelaku mempunyai arti subyektif.>*
Mereka dimaksudkan! Pelaku hendak mencapai suatu tujuan, atau ia didorong
oleh motivasi. Perikelakuan menjadi sosial menurut Weber terjadi hanya kalau
dan sejauh mana arti maksud subyektif dari tingkahlaku membuat individu
memikirkan dan menunjukan suatu keseragaman yang kurang lebih tetap.
Pelaku individual mengarahkan kelakuannya kepada penetapan penetapan
atau harapan harapan tertentu yang berupa kebiasaan umum atau dituntut
dengan tegas atau bahkan dibekukan dengan undang undang.

Orang yang dimotivir untuk membalas atas suatu penghinaan di masa
lampau, mengorientasikan tindakannya kepada orang lain. Itu kelakuan sosial.
Menurut Weber Kelakuan sosial juga berakar dalam kesadaran individual dan
bertolak dari situ. Tingkah laku individu merupakan kesatuan analisis
sosiologis. Bukan keluarga, negara, partai, dll.

Weber berpendapat bahwa studi kehidupan sosial yang mempelajari

pranata dan struktur sosial dari luar saja, seakan-akan tidak ada inside-story,

34 Ibid hal 28
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dan karena itu mengesampingkan pengarahan diri oleh individu, tidak
menjangkau unsur utama dan pokok dari kehidupan sosial itu. Sosiologi
sendiri haruslah berusaha menjelaskan dan menerangkan kelakuan manusia
dengan menyelami dan memahami seluruh arti sistem subyektif.

Weber membuat klasifikasi mengenai perilaku sosial atau tindakan des

menjadi 4 yaitu:

Dengan kata lain dapat dikatakan sebagai kesesuaian antara cara dan
tujuan. Contohnya Bekerja Keras untuk mendapatkan nafkah yang cukup.

2. Kelakuan yang berorientasi kepada nilai. Berkaitan dengan nilai — nilai
dasar dalam masyarakat, nilai disini seperti keindahan, kemerdekaan,
persaudaraan, dll. misalnya ketika kita melihat warga suatu negara yang
berasal dari berbagai kalangan berbaur bersama tanpa membeda-bedakan.

3. Kelakuan yang menerima orientasi dari perasaan atau emosi atau Afektif.
contohnya seperti orang yang melampiaskan nafsu mereka.

4. Kelakuan Tradisional bisa dikatakan sebagai Tindakan yang tidak
memperhitungkan pertimbangan Rasional. Contohnya Berbagai macam
upacara / tradisi yang dimaksudkan untuk melestarikan kebudayaan

leluhur.®

3 Veeger, Realitas Sosial: refleksi Jilsafat sosial atas hubungan individu-masyarakat
dalam cakrawala sejarah sosiologi (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama: 1990)hlm.30



